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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Gangguan Jiwa

1. Definis

Gangguan jiwa menunjuk pada semua bentuk perilakg y
Abnormal, baik mulai dari yang ringan maupun sampaig
melumpuhkan atau berat. Sedangkan penggolongonalkperi
abnormal sudah ada sejak dahulu kala, misalnyapddiates
menggolongkan perilaku abnormal berdasarkan teotahg cairan
tubuh, pada abad ke- 19 Emil Kraepelin mengembangkadel
penggolongan yang komprehensif berdasarkan padektkastik
pembeda atau simtom yang dikaitkan dengan polalageri
abnormal, dan sekarang berkembang dengan nama DSM
(Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorjje(Nevid
dkk, 2005: 67). Selain itu menurut Coleman (199&amaArdi dkk:
17- 18) ada beberapa kriteria abnormalitas yan@kaip untuk
menentukan atau mengukurnya adalah penyimpangamatana-
noram statistik, penyimpangan dari norma- normdakogejala

maladjustment, tekanan batin dan ketidak matangan.
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Dahulu istilah Gangguan jiwa diartikan sama dengan
gangguan mental, akan tetapi kini lebih diperserfggt dengan
hanya mencakup gangguan- gangguan yang melibatkentogi
otak atau disorganisasi kepribadian yang parah.ar®gn
gangguan jiwa adalah kumpulan dari keadaan- keagkaag tidak
normal, baik yang berhubungan dengan fisik maupengan
mental karena keabnormalan tidak disebabkan olddit stau
kerusakan bagian anggota badan, meskipun kadandanga
gejalanya terlihat dengan fisik (Ardi, 2004: 13-18erdasarkan
dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan @apgpara pasien
yang terganggu kesehatan mentalnya, dapat disiapuliahwa
kesehatan mental yang terganggu dapat mempendesgiuruhan
hidup seseorang, mulai dari pengaruh perasaamapjkkelakuan,

dan kesehatan badan, sedangkan penyakit jiwabitu beerat lagi.

. Indikasi Gangguan Jiwa

Gangguan Jiwa adalah perubahan perilaku yang terjad
tanpa alasan yang masuk akal, berlebihan, berlaggsuma, dan
menyebabkan kendala terhadap individu dan orang$&dangkan
menurut Frederick H. Kanfer dan Arnold P. Goldstein
mengemukakan bahwa gangguan jiwa itu merupakanliteasu
yang harus dihadapi oleh seseorang karena hubuymatengan

orang lain, kesulitan karena persepsinya tentagdkpan, dan
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sikapnya terhadap dirinya sendiri. Ciri- ciri orayang mengalami
gangguan jiwa (Iskandar, 2000: 19-20), yaitu:
a. Hadirnya perasaan cemaangiety dan perasaan tegang
(tension di dalam diri.
b. Merasa selalu tidak puas terhadap perilaku dirdisen
c. Perhatian yang berlebihan terhadap problem yaragdibi
d. Ketidakmampuan untuk berfungsi secara efektif dama

menghadapi masalah.

Untuk mengetahui apakah suatu perilaku yang dapat
dikatakan bermasalah atau tidak itu, maka paraofmk atau
psikiater menggunakan berbagai kriteria umum dafaembuat

keputusan itu (Navid dkk, 2005, hal 5-7), yaitu:

a. Perilaku yang tidak seperti biasanyaPerilaku yang
dilakukan itu tidak seperti yang dimiliki oleh séi&pok
individu pada umumnya, misalnya: sering mendengarka
suara- suara yang aneh, merasa melihat wujud yargat
menyeramkan dan lain sebagainya.

b. Perilaku yang tidak dapat diterima secara sociahuat
melanggar norma social Setiap masyarakat memiliki
norma- norma yang menentukan jenis perilaku yargatda

diterima dalam beragam konteks tertentu.
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. Persepsi atau interpretasi yang salah terhadapitaaHal

ini biasanya dipengaruhi dari system sensori daosgs
kognitif yang membentuk representasi terhadap $tisnu
yang didapatnya, baik yang nyata atau pun tidak.

. Orang- orang yang berada dalam stress personal yang
signifikan. Kondisi stress personal itu dapat diakibatkan
oleh gangguan emosi, seperti kecemasan, ketakutan a
pun depresi.

. Perilaku maladaptive Perilaku yang dapat menghasilkan
ketidakbahagiaan individu dalam beradaptasi dengan
lingkungannya.

. Perilaku berbahayaPerilaku yang menimbulkan bahaya
bagi diri sendiri atau pun orang lain, misanya:esesng

mencoba memanjat tower untuk mengakhiri hidupnya.

Selain itu untuk mendeteksi dan mendiagnosa suatu

penyakit kejiwaan, maka beberapa indikasi ini yangngkin

dirasakan oleh beberapa orang yang ada disekitanmgapun

pasien itu sendiri. Ada empat tipe yang menjadi- aiirinya

(Vikram: 5-6), yaitu:

a. Gejala Fisik (Somatis)Tipe ini yang dipengaruhi adalah

tubuh dan fungsi fisik, misalnya: nyeri lambung e@a

selalu merasa khawatir dengan keadaan masa depanny
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b. Gejala Perasaan (Emosional)ipe ini dipengaruhi oleh
keadaan perasaan pasien, misalnya: selalu murung
dimanapun tempatnya atau terkadang merasa bahagia
dengan sendirinya dan tiba- tiba menangis pilu.

c. Gejala Pikiran (Kognitif) Tipe ini yang dipengaruhi adalah
alam pikiranya dengan sesuatu yang tidak rasional,
misalnya: berpikir bahwa seseorang akan mencelakaka
dirinya, walau pada kenyataannya orang tersebutlidien
membantu si penderita.

d. Gejala Khayalan (Perseptual)Pada tipe ini, penderita
mengalami penerimaan yang salah pada salah sa#m org
sensorisnya, misalnya: berhalusinasi, padahal ittsaka
tidak terdapat suara.

3. Bentuk Gangguan Jiwa

Menurut Darajat (1996, dalam Ardi, 2005: 14), bahwa
keabnormalan itu dapat dibagi menjadi dua golonggaitu
gangguan jiwa (Neurosa dan sakit jiwa (Psychosg Adapun
perbedaan di antara keduanya vyaitNeurosa masih bisa
merasakan dan mengetahui kesukaran yang dialami dan
kepribadiannya tidak jauh beda dengan realitasdasih dalam
kenyataan yang ada. Dan sedangRaychosgedari segi tanggapan,
perasaan atau emosi, dan dorongan- dorongan tersangatlah

terganggu dan hidupnya jauh dari alam kenyataan.
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Terdapat beberapa bentuk gangguan jiwa yang adansaa

(Vikram: 6- 18), yaitu:

a. Gangguan Kejiwaan umum (Depresi dan Kecemasan).
Gangguan jiwa umum itu terdiri dari dua jenis garayy
emosional, yaitu depresi dan kecemasan. Ini mermipak
suatu keadaan emosi dimana hampir semua orang
mengalaminya ketika ada suatu masalah yang sedang
dihadapi. Akan tetapi hal ini, akan dikatakan besatah
jilka kadar yang dimilikinya melebihi kapasitas yang
dimilikinya.

b. Kebiasaan Buruk (Ketergantungan Terhadap Alkohal da
Penyalahgunaan Obat- Obatan). Dikatakan bermagalah
ketika penggunaannya telah membahayakan keselisitan f
mental, dan keinginan besar untuk menikmatinyaddjesit
beberapa kebiasaan buruk lainnya, yaitu merokoKudie
dan kebiasaan mengkonsumsi obat pengecil badan.

c. Gangguan Kejiwaan Berat (Psikosis). Pada ganggoian i
biasanya ditandai dengan terjadinya gangguan gerdan
pikiran yang aneh atau tidak biasa. Dan gangguan in
memiliki tiga jenis penyakit, yaitu: skizofreniaamgguan

manic- depresif dan gangguan psikosis akut.



21

d. Reterdasi Mental atau Keterbelakangan Mental. Meap
suatu kondisi yang muncul pada perkembangan otak an
yang lebih lambat dibandingkan anak lainnya usratdéap
dialami sepanjang hidup seseorang. Terdapat tigkatan
dalam reterdasi mental itu, yaitu: reterdasi mentajan,
reterdasi mental sedang dan reterdasi mental berat.

e. Gangguan Kesehatan Jiwa pada Orang Tua. Kondisgora
yang sudah berumur (tua) itu, selain dari fungsikfiya
yang berkurang, juga akan mempengaruhi kondisigrsik
karena orang tua itu sangatlah sensitive terhaéapdan.
Dan biasanya penyakit kejiwaan yang dialaminya adal
depresi yang diikuti dengan rasa kesepian, sakéraefisik
dan ketidak mampuan melakukan sesuatu seperti Wahul
kala. Sedangkan penyakit lainnya yaitu penyakit elesia
atau pikun.

f. Gangguan Kesehatan Jiwa pada Anak. Beberapa gamggu
yang biasanya muncul dari seorang anak itu dapa&nka
pola asuh yang salah, heriditas, keadaan san@gdithamil
dan lain sebagainya. Misal dari Disleksia, Hipafakt
Depresi, mengompol tidak pada usianya, dan lain

sebagainya.
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B. Faktor Yang Mempengar uhi Gangguan Jiwa

Pada berbagai budaya tradisional, gangguan jiwa sgtng
dikaitkan dengan penyebab spiritual atau supraalatorisalnya roh jahat
atau penyihir. Sedangkan secara medis itu dapa&asijan bahwa

penyebab gangguan jiwa itu (Vikram: 18-19), antana

a. Peristiwa- Peristiwa yang Sangat Menekan
Hidup ini penuh dengan berbagai permasalahan dastip@, dan
diantaranya dapat membuat orang merasakan terteitao
khawatir. Akan tetapi ada sebagian orang yang bisaemukan
jalan keluarnya dan ada pula yang tidak sehinggagaiami
gangguan kejiwaan karena sudah tidak sanggup meagimga.

b. Latar Belakang Keluarga yang Sulit
Sesaorang yang masa kecilnya tidak bahagia kamaapuh yang
salah, kekerasan, kemiskinan dan penelantaranfaseocaosional
lebih rentan terhadap penyakit kejiwaan, misalnganxiety,
depresi, stress, dan lain sebagainya.

c. Penyakit Otak.
Beberapa bentuk dari gangguan jiwa disebabkan pyakit
pada otak misalnya: terdapat infeksi pada otak ngejai

mengakibatkan reterdasi mental atau dimensia.
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d. Heriditas atau Gen
Heriditas merupakan faktor yang sangat pentingndgt@ngaruh
gangguan kejiwaan berat. Akan tetapi tidak pateperse itu,
karena ketika orang tua mengalami dimensia karakeif umur,
maka resiko terhadap anak sangatlah kecil.

e. Gangguan Medis
Penyakit fisik kadang- kadang dapat menyebabkanggiam
kejiwaan, misalnya: obat- obat yang dipakai unt@ngobati darah

tinggi itu memiliki efek samping pemicu depresi.

Penyebab gangguan jiwa terdapat pada beberapanbalgia

kehiduapn manusia (Iskandar, 2000: 21), yaitu:

a. Bidang Badaniah. Setiap faktor yang menggangu
perkembangan fisik dapat menggangu perkembangamainen
misalnya kelainan dari keturunan. Ketika ada yarenikah
dengan saudara sedarah, maka banyak kemungkinavabah
keturunannya akan cacat.

b. Bidang PsikologikPerkembangan prikologi yang salah dapat
disebabkan oleh pengaruh lingkungan terdekatnyaalnya:
pola asuh yang salah dari orang tua terhadap anak.

c. Bidang sosiologikTidak kecil pula peranan sosial yang dapat
mempengaruhi kesehatan jiwa individu, misalnya: t-ada
istiadat atau kebudayaan yang terlalu kaku terhaéagbahan

dunia modern sehingga menimbulkan stress padaididiv
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Dan ketika ada suatu masalah yang muncul salah datu
ketiganya, maka akan mempengaruhi kelangsungampiydy dan begitu
pula sebaliknya. Ketika ada masalah, maka penelnsiari ketiga bidang

tersebutlah yang harus dilakukan.

Dengan demikian dari keterangan diatas, dapat didesimpulan
bahwa manusia hidup itu mengalami suatu proses salintg keterkaitan,
dari sisi fisik, sisi psikis dan sisi sosialnya.rDdengan dilihatnya ketiga
sisi tersebut, manusia dapat dikatakan memiliki tdiak yang

mempengaruhi dari dalarm{ernal) dan dari luaréksternal, yaitu:

a. Faktor Internal

Terdapat beberapa faktor dari dalam diri individesébut
yang dapat mempengaruhi kondisi sehat jiwa atauahemividu

tersebut, antara lain adalah:

1) Heriditas atau GenetikSeperti penjelasan di atas, faktor
heriditas merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhitungkan dalam hal ini, karena seseorang tdapa
memiliki penyakit karena faktor keturunan, dan ini
terkadang sulit untuk disembuhkan, misalnya: seswpr
memiliki penyakitAyan (Epilipsi), setelah ditelusuri riwayat
keluarganya, ternyata kakeknya juga memiliki rintaya

penyakit tersebut.
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2) Penyakit Otak yang Dideritalerkadang penyakit otak ini
dapat terjadi karena faktor heriditas yang dimilddieh
individu tersebut atau karena suatu peristiwa ydapat
menyebabkan seseorang mengalami hal tersebut,nyasal
Kecelakaan, sehingga mengalami gagar otak yangpcuku

parah.

3) Memiliki Pengalaman atau Peristiwa Hidup yang Sanga
Menekan.Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa pengalaman
yang pernah dimiliki oleh seseoranglah yang dapat
memepengaruhi perjalanan kehidupan seseorang,ubegit
pula dengan seseorang yang pernah mengalami troaaa
kejadian lampau, sehingga selalu terbayang- bayang
pengalaman tersebut, walaupun sesungguhnya htlatk

terjadi.

b. Faktor Eksternal

Begitu pula dengan faktor yang mempengaruhi sesgora

dari luar diri individu tersebut, yaitu:

1.)Latar Belakang yang SuliKetika seseorang dilahirkan dari
keluarga yang keadaan ekonomi menengah ke bawda, ma
resiko dari keadaan tersebut sangatlah besar. mMyisal
seseorang anak harus mengalami kekerasan dalanh ruma

tangga karena keadaan ekonomi yang menghimpit
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keluarganya dan hal itu mudah tertanam dalam benak
anak.

2.)Gangguan Medis Terkadang ketika seseorang memiliki
riwah medis yang kurang bagus, misanya tiba- tiba
seseorang memiliki penyakit komplikasi dan individu
tersebut tidak siap dengan keadaan yang dimilikinyaka
dapat memiliki kemungkinan individu mengalami despre

atau pun putus asa dengan hal tersebut.

C. Metode Psikoter api
1. Definis

a. Psikoterapi

Istilah “psikoterapi” berasal dari dua kata, yaltesiko”

dan “terapi”. Psiko artinya kejiwaan atau mental dan Terapi
adalah penyembuhan atau usada. Menurut kamus Isidone
Psikoterapi mungkin dapat disebut Penyembuhan Jiwa atau
Penyembuhanugadg Mental (Subandi dkk: 1-2). Dan dalam
kamus psikologi (Hafi Anshari, 1996: 534), Psycleo#py
merupakan penggunaan dari teknik spesial terhaddpkpan
kekacauan mental atau pada masalah- masalah kapgetap
hari, atau psikoterapi juga termasuk perkataan Vidag formal
dengan materi- materi, pengobatan secara keyakardigkusi

seseorang dengan guru atau temannya. Batkoterapi itu
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merupakan suatu proses interaksi formal dan nandbantara
dua pihak atau lebih yang satu adalah penol@ngfésiona)

dan yang lainnya adalah orang yang ditolong dergmatan
bahwa interaksi yang terjadi itu menuju pada pedmahaatau

penyembuhan jiwa atau mental seseorang.

Namun dalam perspektif bahasa yang lainnya, arti da
psychotherapyitu sendiri terdiri dari kata“Psyche” dan

memiliki banyak arti (Hamdani, 2001: 219 ), yaitu

a. Jiwa dan hati

b. Dalam meteologi Yunani, merupakan wujud dari segran
gadis cantik yang memiliki sayap seperti kupu- kupu
dan jiwa itu digambarkan berupa gadis dan kupu-ukup
merupakan simbul keabadian.

c. Ruh, akal, dan diri (Dzat)

d. Menurut Freud, merupakan pelaksanaan kegiatan
psikologis yang terdiri dafonsciouslanUnconsciuns.

e. Dalam bahasa arab, psyche dipadankan kata dengan

“Nafs” (jiwa, ruh, darah, jazad, orang, diri dan sendiri)
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Sedangkan katdTherapy” bermaknakan pengobatan
dan penyembuhan, dan dalam bahasa Arab merupaidam p
kata dari“Syifa’ ataulstisyfa” (Hamdani, 2001: 220). Jadi kata
psikoterapi itu merupakan pengobatan penyakit datara
kebatinan atau penerapan teknik khusus pada pemnyemb
penyakit mental atau pada kesulitan- kesulitan esugian diri
setiap hari. Atau merupakan penyembuhan lewat kegak

agama dan diskusi personal dengan para guru ateunte

Menurut Lewis R. Wolberg. Mo dalam bukunyahe
Technique of Psychotherdpybahwa, “Psikoterapi adalah
perawatan dengan alat- alat psikologis terhadapnpasalahan
yang berasal dari kehidupan emosional dimana segrahli
secara sengaja menciptakan hubungan profesionalgalen
pasien, yang bertujuan: 1) menghilangkan, merubahua
menemukan gejala- gejala yang ada, 2) memperantarai
(perbaikan) pola tingkah laku yang rusak, dan 3nimgkatkan
pertumbuhan serta perkembangan kepribadian yang
positif.”(Hamdani, 2001: 222). Psikoterapi merupakan salah
satu upaya profesionalisme hubungan antara psikalag
pasien. Tujuan dari upaya ini adalah untuk dapatnib@atu
pemecahan masalah atau pun hanya upaya perbaikalisiko
pasiennya untuk menjadi lebih baik. Selain itu polenurut

Prewitasari (2002 dalam Psikologi Klinis, Ardi dkKk:39)
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Psikoterapi merupakan proses formal yang dilakukieh dua
orang atau lebih, yang satu berposisikan sebagaolqeg
(psikolog) dan yang satunya sebagai yang ditolétign). Hal
ini dapet disebabkan oleh ketidakmampuan atau mgdiypada
salah satu fungsi kognitif, afeksi, atau pun prlaa. Jadi,
psikoterapi itu merupakan suatu upaya yang dilakukeh dua
orang atau lebih, agar dapat memperbaiki keadaag tidak

menyenangkan dari klieniétres3 menjadi lebih baik.

Sedangkan, Psikoterapi Islami merupakan suatu prose
pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, apakakalm
spiritual, moral maupun fisik dengan melalui bingan Al-
Quran dan As Sunnah Nabi SAW. Dan secara empiakny
adalah melalui bimbingan dan pengajaran Allah SWalaikat-
malaikat- Nya, Nabi dan Rasul-Nya atau para ahlisvidabi.

Seperti dalam hadits Nabi SAW:

b;\).ﬁ d,.;} 6;\.3 d@AJ‘ eL.u}‘\:tlc 4&\ LSLAL.TL‘M dz; .ﬁ}
elaladl Jls

“Bahwasannya Nabi SAW, menyatakan bahwa
kebodohan itu penyakit dan pengadaan obatnya ibkattanya

kepada ulama’”
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Pada hakikatnya Allah itu Maha Penyembuh, Maha
Obat, Maha Penyehat dan Maha Pemurah. Adakalarosepr
penyembuhan itu dilakukannya secara pribadi darkedalaya
pula diutusnya seorang malikat, nabi atau ahli svagbi. Dan
kata- katasyifa; atauistisyfaitu mengandung beberapa makna,

yaitu (Hamdani, 2001: 225-230):

1) Ahsanayang berartikan mengadakan perbaikan

2) Ashlaha yang berartikan melakukan perbaikan

3) Zakkaayang berartikan mensucikan, membersihkan dan
memperbaikai

4) Thahhara yang  berartikan  mensucikan  dan
membersihkan

5) Akhraja yang berartikan mengeluarkan, mengusir,
membuang atau meniadakan

6) Syaraha yang berartikan menjelaskan, membuka,
meluaskan dan melapangkan

7) Wadha’an yang berartikan hilangkan, cabutkan dan
menurunkan

8) Ghafara yang berartikan menutupi, mengampuni,
memperbaiki

9) Khaffara yang berartikan menyelubungi, menutupi,

mengampuni dan menghapuskan
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10) Naza'a yang berartikan mencabut, memecat,

melepaskan, mengeluarkan dan menjauhkan.

b. Paradigma Psikoterapi Islami
Paradigma itu merupakan suatu model konseptual yang

menggambarkan suatu aspek kenyataan, yang nardiyat
ditarik kesimpulan tentang apa dan bagaimana yaagish
dilakukan dalam suatu penelitian. Sedangkan tipolidg
merupakan suatu pembagian yang dilakukan untuk reeakan
model tipe- tipe tertentu. Paradigma Psikoterapams itu
berakarkan pada normative, pengalaman dan iimugbahngan,
sedangkan tipologi itu juga memiliki akar yang sadsngan
paradigma dalam psikoterapi dalam islam, yaitu (Eiann
2001: 273):

1) Al Qur'an. Penyembuhan, pengobatan dan perawatan
suatu penyakit itu sudah ada dalam Al Quran karena
fungsi dari Al Quran itu sendiri, selain sebagaiggan
keimanan, juga pembenaran terhadap pengobatan suatu

penyakit. Seperti dalam firman Allah di Surat Yunbis:

YOo OCwar S 6 O&O@15% T 40
<O->QRIA0L LA« AL BY §O+L
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OAL o XHAQY A MO JED>TNEH"0 TLQHE
BOOCOO Y wa I ORx o HONerw
<Oerr0e0e0 0x0>26¢0

E NG ¢xvV e 8 <OrHN er@

“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
suatu pelajaran dari Tuhanmu, dan penyembuh terhada
penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk serta
rahmat untuk orang- orang yang berima(@.S. Yunus:

57) (Departemen Agama RI, 2005: 216). Misalnya:
penyembuhan dalam kandungan Asmaul Husna, dalam
kalimat“Basmalah”, Surat Al- Fatihah, Surat Yasin, dan
beberapa surat lainnya.

2) As Sunnah. Selain dalam kandungan Al Qur'an, dalam
hadits pun terdapat bagaimana cara Rasulullah SAW
melakukan penyembuhan secara psikoterapi. Misalnya:
Dari Abu Said ra. la mengatakan bahwa MalaikatilJibr
as. Berkata kepada Rasulullah SAW:Wahai
Muhammad, apakah anda sedang sakit®abi SAW
menjawab!benar” berkatalah Jibril:

S e 62 US e b (6 US e i )] ) sy
(plose o) 55) 2l )l Al andy elidy Al auls cpe
“Dengan nama Allah, aku membaca mantra (do’a)
untukmu dari segala sesuatu yang menyusahkanmu, dar

semua jiwa dan mata orang yang dengki. Allah akan
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menyembuhkanmu. Dengan nama Allah aku membaca

mantra (do’a) untuk menangkalmu” (HR. Muslim).

(Maktabah Syamilah dalam Kitab Tafsir Ghorib ma §hA

Shokhihain Al-Bukhori wal Muslim: 7)1

3) Pengalaman Orang- orang Shaleh. Misanya, bagi
individu yang pasif dalam melakukan terapi sendiri,

maka dapat dilakukannya proses (Hamdani, 2001: 288-

289) tersebut:

a) Terapis melakukan sholat sunah Hajat dua atau empat
raka’at sebagai wadah permohonan kepada Allah.

b) Memohon pertolongan terhadap diri terapis sendiri
beserta klien

c) Membaca Shalawat Nabi SAW, sebagai pengantar
dan pembuka do’a agar terkabulkan

d) Membaca Surat Al Fatihah, Ayat Kursi, Al Ikhlas, Al
Falag dan An Nas, kemudia berdo’a untuk
kesembuhan klien.

e) Setelah itu, meniupkan energy dari do’a tadi kedala
air, agar diminum sambil beri'tikad bahwa Allah
Maha Penyembuh.

f) Setelah klien aktif, maka dapat dilakukan sendeho

klien.
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o (B e Say gan alug adde ) (Lo A Jguy o
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Seperti dalam sabda Nabi SAW, bahwasannya: “Bahwa
Rasulullah SAW mendengar seorang laki- laki bercsgtelah
shalatnya, tanpa membesarkan Allah dan mengucapkan
shalawat Nabi, maka sabdanya: “Orang ini terlalurgesa-
gesa!” kemudian dipanggilnya orang itu, lalu katany
kepadanya atau juga kepada orang- orang lain: “jikalah
seorangmu berdo’a, hendaklah dimulai dengan menmkasa
Tuhannya Yang Maha Agung dan Maha Mulia itu serta
menyanjung-Nya, lalu mengucapkan shalawat atas 1$#\W,
serta setelah itu berdo’a meminta apa yang diingmiya”.
(HR. Abu Dawud, An- Nasai dan Turmudzi dari Fudhalén’

Ubeid).(Maktabah Syamilah dalam Kitab risalah Abu Dawud: 28
2. Objek dari Proses Psikoterapi | slami

Sasaran yang menjadi fokus penyembuahan, peraatan
pengobatan dalam proses psikoterapi islami iniktigauh beda
pula dengan objek yang menjadi sasaran psikot&mpemporer,

yaitu Manusia (insan) secara utuh, yakni yang btnkadengan
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gangguan pada mental, spiritual, moral (akhlak)fdzak (jasmani)

(Hamdani, 2001: 231- 247).

a. Mental Yang berhubungan dengan fikiran, akal, ingatau at
proses yang berasosiasi dengan fikiran, akal dgatam. Jadi
gangguan yang secara mental itu misalnya, malaikiber
tidak mampu berkonsentrasi, picik, tidak dapat naemigjl
keputusan yang baik dan benar. Dan seperti dalamari

Allah SWT dalam Surat Yunus; 7-8:

oo 0N A A Lo S WEIANE)
WL ONFa DY@ 2HARYE 7040
B2X0>6060
FOIOe0Rces o R

PR J0]72e16 JORVOY-RRRIT

s O& B H B UexdiNOCa €0
gIIéR A0 00 A A Lo -0
¢QO2HY AOXIN 4 OCGNTOIR @7

2D S # D@D @ HP
VO O wa S OBV~ @006
B -O€ELa B & RNION

U D BMAE€EEHIOSESO

“Sesungguhnya orang- orang yang tidak mengharapkan
perjumpaan kami, dan mereka telah merasa puas denga
kehidupan dunia dan merasa tenang dalam kehidupardan
orang- orang yang lalai (lupa) dengan ayat- ayat nia

mereka mendapatkan tempat mereka di neraka, digabab
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oleh apa- apa yang mereka kerjakafQ. S. Yunus: 7-8)

(Departemen Agama, 2005: 210)

Spiritual Yang berhubunagn dengan masalah ruh, semangat
atau jiwa, religius, yang berhubungan dengan agama,
keimanan, keshalehan dan menyangkut nilai- nilai
transendental. Jadi gangguan secara spiritual isalnya,
kufur, nifaq, fasik, sirik dan seperti dalam firmiiga dalam

Surat Al- Hajj, 31:

4670\ V4 €7/ XIHOCRO
JIR 2% Jm DOV ¢xv0 @ NOLHIRE
* & 66" N RIRNOE €
&8 L1 2 JES P s NO¥ OB Eeo

€CO>HADQeF 0 AL AIOO0OOWwWe
O AL Vo e v OO €OIB A Wa I
HS AEQE ONx C+ONOWa F MOV

D P RO S A®

“‘Dan barang siapa senatiasa menyekutukan Allah, anak
seolah- olah jatuh dari langit, kemudian disambé&oseekor
burung atau diterbangkan oleh angin ke tempat ysaggat

jauh” (Q.S. Al- Hajj: 31) (Departemen Agama RI, 2005: B37

Moral (akhlak) Merupakan suatu keadaan yang melekat pada
jiwa individu dan yang menghasilkan suatu perbuakmgan
mudah tanpa harus melalui proses pemikiran, peangan

atau pun penelitian. Ekspresi jiwa dalam bentuk ahor
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misalnya, berbicara, berpikir, bertingkah laku, dabagainya.
Dan dalam islam itu memberikan paradigm moral bsadan
Al- Quran dan As- Sunnah yang dibawa dan telah
diaplikasikan oleh Rasulullah SAW. Telah dijelaskdaiam

Surat Mumtahanah, 6:

ALE &0 A< AT $§ ARG §O+D 1
THRON.erwe <O®CR8ORO NO@®O RN
AForSe  BXARYIOSE ¢8)LAX<@D
L 1215 ¥ {ogl N PRAR R AT AN R 0 RNVCaiig dm |
AZorde OQRMee @Je04460 16260
OT B E ¢ M w@a 0>

RN P CODN OO S

“Sesungguhnya benar- benar telah terdapat pada miieireka
keteladanan yang baik untukmu, yaitu bagi baramgaiyang
senatiasa mengharapkan Allah dan Hari Akhir. Darmraog
siapa berpaling dari itu, maka sesungguhnya Allah Blaha
Kaya lagi Maha Terpuj(Q.S. Mumtahanah: 6) (Departemen

Agama RI, 2005: 550)

Fisik (jasmaniyah)Hanya dengan ijin Allah SWT yang dapat
menyembuhkan gangguan fisik dengan cara Psikoté&siani

dan dengan dilakukan secara berkerjasama dengapi ter
medis dari ilmu kedokteran pada umumnya. Seperti
penyembuhan dengan menggunakan air yang diberiabaca

doa untuk penderita penyakit kulit dileher, akatape terapi
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ini akan terasa berat bagi penyakit yang disebaldeaarna

kedurhakaan atau kejahatan yang dilakukan seseorang

_(%é&o\)))eﬁﬁhbg\d

Nabi Muhammad SAW bersabda bahwaSetiap penyakit
pasti ada obatnya kecuali Hari TuaHR. Bukhori-Muslim)
(Maktabah Syamilah dalam Kitab Tafsir Ghorib maAgh-

Shokhihain Al-Bukhori wal Muslim: 71)

3. Fungs dan Tujuan Psikoterapi | lami

Disamping sebagai suatu ilmu yang dapat bergunakunt
semua umat manusia, psikoterapi juga memiliki furfgmgsi dan
tujuan yang jelas, nyata, komplit dan Mulia. Fungsikoterapi

islami itu sendiri (Hamdani, 2001: 264) adalah:

a. Understanding Memberikan fungsi pemahaman atau
pengertian tentang manusia dan problematika dalam

kehidupannya serta agar manusia tersebut dapataberu
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untuk mencari solusi yang baik. Dan memberi pemamam
pula bahwasannya ajaran Al-Qur'an dan As- Sunalupadan
sumber yang paling lengkap, benar dan suci, karena
didalamnya sudah terdapat keterangan tentang bagaim
manusia berhubungan dengan Tuhannya, dengan sesame,
sengan alam dan lain sebagainya. Seperti dalamt Sura

Bagarah, 2:

O ©HzO®0 o+ DHOMIGNIGWa S EEN WO
(X IOR Yo O 000K

X BILOEFO* = <OcHN erwe

“Kitab itu tidak ada keraguan di dalamnya, sebagpgtunjuk
bagi orang- orang yang bertakwa{Q.S. Al Bagarah: 2)

(Departemen Agama RI, 2005. 2)

b. Control. Memberi potensi yang dapat mengarahkan aktifitas
setiap Hamba Allah agar tetap dalam penjagaan,gpeasan
dan pengendalian dari Allah. Sehingga akan tetapjade
Hamba Allah yang selalu dalam hal kebenaran, kebai@an
kemanfaatan. Potensi pengendaalian diri itu juglhte

tersiratkan pada Surat Al Bagarah, 155- 156:

VSR 202 JME 3% RAl=5| R LRVCR Jm |
FHITQHE AT RO NI
PO XY@ e ®0 QaddOOuBa 3
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“Dan sesungguhnya Kami benar- benar menguji karmpgda
sesuatu yang dapat mendatangkan rasa takut, lapar,
kekurangan harta benda, dan buah- buahan, dan sikapa
berita gembira kepada para penyebar. Yaitu orangang
yang apabila suatu bencana telah menimpa merekaekae
mengatakan, sesungguhnya kami milik Allah dan
sesungguhnya hanya kepada-Nya-lah kami kembghrf

Bagarah, 155- 156) (Departemen Agama RI, 2005: 25)

c. Prediction. Seseorang yang memiliki potensi ini dapat
digunakan sebagai potensi dasar dalam melakukdisiarie
depan tentang segala peristiwa, kejadian dan pdrkegan.
Akan tetapi semua itu pun semata- mata atas birabjng
tuntunan dan pengajaran dari Allah SWT. Dalam fimmidya

di Surat Al Bagarah, 282:

a A Forde BX-U->00xa @0
+ S REDZECON&LHADIRO SO
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“Dan bertakwalah kamu kepada Allah, niscaya Allakan
senatiasa mengajarimu, dan Allah Maha Mengetahgiake
sesuatu” (Q.S. Al Bagarah: 282) (Departemen Agama R,

2005: 48)

d. Development.Melakukan proses pengembangan eksistensi
keinsanannya kepada esensi keinsanan yang sengemgan
pengembangan tentang ilmu keislaman, terutama ngnta
manusia dan seluk-beluknya, baik bersifat Ketuhateaori,

aplikatif, maupun empirik. Dalam Surat Al Bagarahg:

&0 A A Lo S O RO
HIIOEOLA e €0 BWHXURGCEILI @7
BX-ORBAI Y o A1

PR ONEIAR ORN* B-O€CORV ORE €0
R &R &% 0@ O * # oS
* ForSe BEHOLOG0 ¢)ORE 70O
&I H

“Sesungguhnya orang- orang yang telah beriman, deang-
orang yang telah berhijrah, berjuang dijalan Allabgrarti
mereka itu senatiasa mengharat rahmat Allah. DalahAltu

Maha Pengampun lagi Maha Penyayan@). S. Al Bagarah:

218) (Departemen Agama RI, 2005: 35)
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Education Fungsi utama dari pendidikan itu adalah
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, sepentysf
datangnya Rasulullah SAW untuk memberi tahu ke pewia-
Nya tentang pendidikan agar umat-Nya menjadi ingamng
pandai, kritis, darilian. Seperti kata mutiara yang sering kita

dengar bahwa

IS g alall Gl g "aglll ) agall (e alall Callal v
Monall

“Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat”atau

“tuntutlah ilmu sampai ke Negri Cina”.

Prevention Dengan mempelajari, memahami dan
mengaplikasikan ilmu keislaman, maka seseorang akan
terhindar dari hal- hal atau keadaan yang dapatbabayakan
dirinya, jiwa, mental, spiritual dan moralnya. Setpe
Rasulullah SAW yang mendapatkan rke@shuman, yaitu
suatu keistimewaan yang diberikan oleh Allah tespad
makhluk-Nya agar terhindar dari sesuatu yang memyzkan
esensi dan eksistensi dirinya.

Treatment Pengobatan yang dilakukan dalam psikoterapi

islami biasanya berusaha untuk berintropeksi dengin
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mendekatkan diri dengan Penciptanya, misalnya: alergr-
dzikrullahmaka hati dan jiwa akan menjadi tenang dan damai,
dengan berpuasa maka akal fikiran, hati nurang gan moral
menjadi bersih dan suci, dan dengan sholat disertai
bersholawat maka etos kerja dan spirit (semangat) aersih
dan suci dari gangguan setan, jin, iblis dan labagainya.
Sterilisasi atau Purification Dengan melakukan upaya
pensucian diri dari bekas dosa- dosa dan kedurhakkspat
dengan melakukan Istnja’, mandi besar, whudu, shai#at
dan senatiasa berdzikir kepada Allah. Seperti ddiaman

Allah dalam Surat Al Anfaal, 11:

REZEOQ M ¢ ¢RO SOND
cOecezdd “OcRN=2>20Cwe
RIZHOSHRO OO €O HE
FITHE 272EcONHEH N
S P 7Rl 2N 0776 NOO0OWwWe S

DOV« A IOV + DROK, e
03P BB ALAECOR BHN2SORO OO

NS ESTE I 0 JORERIC AR S
S7] XIS KORNG2OXON 1« ¢

06 RNOE SRS ILIIRNGADHEIL
BV S S AONLT Do S 0ORG

“Ketika Dia (Allah) menjadikan kamu menyembah seflag
suatu rasa aman dari- Nya, dan Dia menurunkan kepad
air dari langit untuk mensucikan kamu melalui aiu,i dan

menghilangkan dari dirimu gangguan syaitan, dan uknt
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menguatakan hatimu serta dengan air itu Dia meniguat
kakimu”(Q.S. Al Anfaal: 11) (Departemen Agama RI, 2005:

179).

Selain dari beberapa fungsi yang telah dijelasketasl
maka adapun tujuan dari Psikoterapi Islami itu (dam, 2001.:

272- 273), sebagai berikut:

a. Memberi pertolongan kepada individu agar senatsaet
jasmani- rohani, sehat spiritual- moral dan seletasm
jiwa- raga.

b. Menggali dan mengembangkan potensi esensial sumber
daya insan

c. Mengantarkan individu kepada perubahan konstrudisin
kepribadian dan etos kerja

d. Meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keiladan
ketauhidan dalam kehidupan sehari hari

e. Mengantarkan individu untuk mengenal, mencintai dan
berjumpa dengan esensi diri, jati diri, citra dieserta Dzat

yang Maha Suci.

4. Bentuk Metode Psikoter api

Dalam melakukan pelepasan diri dari lingkaran setan selain

biasanya dengan menggunakan metode melakukan ibd¢aial yang seperti
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shalat wajib, puasajzikirullah, berdo’a, membaca Al Quran dan sholawat
kepada Nabi SAW dan dilakukan dengan kerja psikalogum dan secara

spiritual , yaitu (An, Najar,2004 ):

Umum Spiritual

Pemahaman dirSelf Insig) Kesungguhan diriMujahadal)

Pengubahan sikajattitude Chang) Mengolah diri Riyadhal)

Motivasi (Motivatior) Pengamatan dirMuraqgabal)

Penyelesaian = Masalah Problem| Bersikap ha- hati (Wara’)

Solving

Penerimaan diriSelf Acceptanc)

Tabel 2.1: Perbedaan antara Psikologi Umum daritadir

Sebagai salah satu ilmu dari cabang ilmu Psikalogka Psikoterapi
islami itu harus mempunyai metode sendiri, karezragdn metode itu esensi
dari ilmu tersebut dapat tercapai dengan baik, beaa ilmiah. Dalam artian
bahwa ilmu ini harus bersumberkan pada kebenaahiydh dan keilmiahan,
agar dapat dengan mudah difahamai dan diaplikasyeamleh siapa saja

yang mengambil manfaat dan kebaikan dari ilmu berse

Dalam proses psikoterapi membutuhkan interaksialeyang aktif
antara pasien dan terapis, karena selain untuk aregoip suatu kepercayaan
dalam proses terapi, interaksi verbal juga dapaguma dalam pemberian

stimulus terhadap kerja kognitif pasien. Menurutofge dan Chrestiani
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(1981 dalam subandi dkk: 20-24), terdapat bebergpa untuk membina

hubungan dengan pasien, antara lain adalah:

a. Membuka pertemuan pertama dengan klien

Hal ini dilakukan untuk memulai suatu kepercayaatam klien
dan terapis, karena biasanaya klien itu kurang etahgi
pengaruh yang diharapkannya dari proses terapi yakean

dilakukan terhadap masalah yang dihadapinya.

b. Menyusun pertemuan berikutnya sampai selesai ptesgs

Psikoterapi adalah merupakan proses yang membutuiviaiktu
dan kerja sama antara terapis dan klien itu sadigatlukan dalam
proses terapi yang akan dilakukan. Sehingga arkbea dan
terapis, akan lebih baiknya jika mereka membuatpaisan jadwal

terapi secara bersama- sama.

c. Tujuan pertemuan pertama adalah membina hubungao lyaik

dengan klien

Dengan terbinanya hubungan yang baik antara pakanklien,
maka akan mempermudah berjalannya proses terapg yan
dilakukan. Karena dengan terbinannya hubungan yailg maka
akan timbul rasdrust (percaya) terhadap terapis, sehingga akan

mempermudah pengungkapan masalah yang sedang ididiem
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dan stimulus yang akan diberikan terhadap klienatajiterima

dengan mudah..

d. Mengakhiri wawancara awal.

Sebelum wawancara awal berakhir, antara klien deapis harus
membuat keputusan tentang kelanjutan hubungan merek
sehingga perlu disepakati juga jadwal pertemuaig ydan datang

antara persetujuan antara klien dan terapis.

Dalam proses terapi terdapat beberapa tahap yasg dilakukan
dalam psikoterapi (Subandi dkk: 10-13), sepertigyserjelaskan diatas
bahwa, proses wawancara awal itu sangat diperluktuk pembangunan
suatu hubuangan antara terapis dank lien sehinggaunculkartrust atau
kepercayaan terhadap kesembuhan klien itu sentifap- tahap itu,

antara lain:

a. Wawancara AwalHal ini dilakukan untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dialami oleh klien, selain itla plalam
tahap ini kita sebagai terapis harus dapat memlmamgsa
percayalien terhadap kita.

b. Proses Awal Terapi Dalam tahap ini, terapis dan klien
diharapkan memiliki persamaan keinginan dan tujusgar

dapat memudahkan proses yang akan dilakukan.
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c. Proses TidakanSetelah klien mengetahui terapi yang akan di
pakai, dalam tahap ini baru kita memberi tidakakabgus
untuk mendiskusikan apa yang telah dipelajari kisetama
terapi berlangsung.

d. Mengakhiri Terapi Dalam tahap ini, terapi dapat berhenti jika
apa yang diinginkan tercapai atau pun karena kiiang

bersangkutan tidak menginginkan proses terapi tjetla

D. Tipologi Psikoterapi

Psikoterapi merupakan topik yang paling mendast&nd&eilmuan
Psikologi. Aliran-aliran yang menjadi pemikiran beslalammain stream
psikologi ternyata tidak bisa dilepaskan denganktpta dan teori
Psikoterapi, mulai dari Psikoanalis, Kognitif Belmisme, Humanistik
dan Transpersonal, semuanya mempunyai suatu bpatdekatan dalam
psikoterapi. Dan terdapat beberapa pendekatan datases psikoterapi

secara kontemporer (Gerald, 2009: 13-263), antama |

1. Terapi Psikoanalitik.Terapi yang terlahir dari aliran psikoanalisa,
yang dilakukan dengan cara membangunkan daerahhbalaen
sadarnya.

2. Terapi Eksistensial HumanistikAliran ini berkembang karena

adanya reaksi melawan terhadap aliran psikoanalism
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behaviorisme karena dialiran ini lebih menitik hkam pada
kemampuan yang dimiliki indivitu tersebut.

. Terapi Clien- CenteredIni terapi yang dilakukan berdasarkan
pengalaman individu tersebut, yaitu dengan meniepercayaan
atau pun memberi tanggung jawab klien terhadap latasang
dihadapinya sendiri.

. Terapi GestaltMerupakan terapi ekperimental, yang menekankan
pada kesadaran dan integrasi dari fungsi jiwa dadat, dan
meniadakan analitik.

. Analisis TransaksionaModel terapi yang cenderung dilakukan ke
arah aspek kognitif dan behavioral, yang dirancangk dapat
membantu orang lain dalam mengevaluasi putusan yelain
dibuatnya.

. Terapi Tingkah Laku.Terapi ini lebih menitikberatkan pada
prinsip- prinsip belajar dalam penyelesaian ganggumngguan
tingkah laku yang spesifik.

. Terapi Rasional- EmotifSuatu model terapi yang sangat didaktik,
berorientasi kognituf tindakan, serta menekankamarp@emikiran
dan sistem- sistem kepercayaan sebagai akar dsaiamapribadi.

. Terapi Realitas.Merupakan terapi jangka pendek yang berfokus
pada saat sekarang, menekankan kekuatan pribadi, pdda
dasarnya merupakan jalan dimana para klien bissjaoetingkah

laku yang lebih realistik.
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Sebagian orang ada yang mengalami tekanan, pereyalam
emosional dan pertarungan batin yang terlalu lamnanguk pada dasar
kesadaran seseorang, ini dapat menyebabkan dmeymalami penyakit
yang berhubungan dengan psikis. Dampak dari pehyaka yang
dideritanya adalah kurangnya memiliki rasa tanggjawab dan tidak
dapat berinteraksi secara normal dengan lingkusgaialnya, lingkungan
sekitarnya bahkan dirinya sandiri. Dan dalam hgliglam datang untuk
memberikan hidayah pada umat manusia agar leb#nater terbimbing
dan terbebas dari kebodohan, kesesatan, tradigityamk. Hal ini seperti
yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam gaesthkan dan
memelihara kesehatan fisik maupun psikis para sahadelain itu
Rasulullah SAW juga memberikan terapi pada penypasiikis dan fisik
yang diderita para sahabat. Adapun terapi yangabdikgkukan oleh

Rasulullah adalah (‘Utsman, 2006: 390-448):

1. Psikoterapi Melalui ImanSeperti firman Allah SWT dalam

surat Ar- Ra’d: 28, yaitu:

BURGIL -0 OxCNAA Lo
eV €GEUDIEHDIL OxINGOPDr<e0
2w 08 *x ForSe HOST FOR
OxIRROPDre kLo S PHOIEFON

EXRH PHADHEH> QM Ww@a I
“(Yaitu) orang- orang yang beriman dan hati merakenjagi

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
denganmengingat Allah- lah hati menjadi tentra(@.S. Ar-

Ra’'d: 28) (Departemen Agama RI, 2005: 253¢perti dalam
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firman Allah di atas, bahwa hati yang dipenuhi dkelimanan
akan merasakan ketentraman, rasa aman dan temdanggga
membebaskan kita dari rasa cemas karena perasamsée
Psikoterapi Melalui Ibadah. Menunaikan ibadah bisa
meleburkan berbagai dosa, menunaikan ibadah ddregapan
akan untuk mendapatkan ampuan Allah. Dan dengan
menunaikan ibadah dapat menguatkan harapan mamisia
mendapatkan ampunan setra dapat mendapatkan rasadam
tentram pada diri individu.
Seperti dalam riwayat Abu Hurairah, ada seorang leki
dusun datang kepada Nabi SAW seraya berkata:
a3 J8 Aiadl cilis ailee 13 Jee e il i) Jaus by
BT Q;S}SJ Lasall 3l PRPRETREE Sl yin Yy Al
e 231 Y s s (M) 5 JB Gliaa ) o gaal g dua 5 jiall
ale Al o ol JB T Udd aie il Y g 1oyl Ui 12
I s Lall dal e oy ) Db o s (e sl
s
“Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku sebuah amal
perbuatan, apabila aku kerjakan, maka aku bisa rkasu
kedalam surga.” Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah
kamu menyembah Allah dan tidan menyekutukan-Nygaden
sesuatu apapun, menegakkan sholat, menunaikan yakat

fardhu dan berpuasa ramadhan. Orang dusun berk&ari
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dzat Yang Menguasai jiwaku, aku tidak akan menangadal

perbuatan selain) ini.” Ketika dia pergi, Nabi SAbérsabda

“barang siapa suka melihat seseorang laki- laki idéakan

menjadi) penghuni surga, hendaklah melihat lelaki’i (HR.

Al Bukhari- Muslim) (SoftwareMaktabah Syamilah dalam Kitab

Tafsir Ghorib ma fi Ash-Shokhihain Al-Bukhari walldlim: 71).

a. Psikoterapi Menggunakan ShalatSholat memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap terapi resa dgah
gundah dalam diri manusia. Dengan mengerjakan tshola
secara khusyuk, maka seseorang akan merasakaamientr
tenang dan damai. Karena dengan niat khusyuk kaa a
merasakan kepasrahan secara total dan meninggalkan
kesibukan dunia dengan berserah diri kepada AN&R.S

hm el 4 m 1) g e 4l s Ll S
Seperti yang diriwayatkan sahabat Hudzaifdika Nabi
SAW merasakan gundah karena sebuah perkara, maka
Allah akan menunaikan sholat(HR. Abu Dawud: 25)
(Maktabah Syamilah dalam Kitab risalah Abu Dawud:

b. Psikoterapi Menggunakan Puasédadah puasa memiliki
banyak faedah, diantaranya adalah dapat memperkuat
kehendak dan menimbulkan kekuatan untuk mengekang
hawa nafsu. Diriwayatkan Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,
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“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Semua amal pertiaa
anak Adam adalah miliknya, kecuali ibadah puasa.
Karena sesungguhnya ibadah puasa adalah untuk-Ku.
Dan aku sendiri yang akan membalasnya. Puasa itu
merupakan prisai. Oleh karena itu, hendaklah salah
seorang diantara kalian tidak berkata kotor ketika
menunaikan puasa dan hendaklah juga tidak bertindak
bodoh! Apabila ada orang yang menggangunya,”
hendaklah dia berkata, “Sesungguhnya aku sedang
menjalankan ibadah puasgHR. Al- Bukhari- Muslim)
(Maktabah Syamilah dalam Kitab Tafsir Ghorib ma fhA
Shokhihain Al-Bukhari wal Muslim: 71
Psikoterapi Menggunakan hajRitual haji mengajarkan
kita bagaimana menanggung beban berat, melatih diri
menerangi hawa nafsu, mengendalikan dorongan dan
gejolak syahwat. Selain itu pula ritual haji mampu
mengobati rasa sombong, congkak dan merasa lebih

dibandingkan yang lainnya. Hal ini karena padaatitwaji
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kita dituntut sama dalam melakukan ibadah, tidak ad
perbedaan kaya dan miskin, cantik dan jelak, ak&apt
sama dalam berlomba untuk mengharapakn ampunan dan
mendapatkan ridhonya.

3. Psikoterapi Melalui Dzikir. Diriwayatkan Abu Musa Al

Asy’ari, Rasulullah bersabda bahwa
Suall g oall Qi) Sy gl s ) Sy sl Jie

“Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Allah @aang
yang tidak berdzikir kepada Allah ibarat orang hidaan
mati.” (HR. Al Bukhari-Muslim) (Maktabah Syamilah dalam
Kitab Tafsir Ghorib ma fi Ash-Shokhihain Al-Bukhasial Muslim:
71). Karena dzikir kepada Allah mampu membangkitkasar
bahagia dan tentram.

4. Psikoterapi Melalui Al-Qur'an.Dalam Ayat- ayat Al-Qur'an
sesungguhnya terdapat keutamaan yang sangat balsan d
menjernihkan hati dan membersihkan jiwa. Allah SWT

berfirman dalam surat Bani Isra’il: 82

RN RIZHOGH €100
€02 4L ¢8 DNFOATBDIDM eI
<O¢frle0e0 (O A2+ 6. X1 HQ, A
22 gn - ¢ xv 0 G Er e <OHN e
¢V ONHEHD A >wa S <COQOOKO¢0O

RS 0L BORE -+ RO
“Dan Kami turunkan dari Al Qur'an sesuatu yang medij

penawar dan rahmat bagi orang- orang yang beriman @l
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Quran itu tidaklah menambah kepada orang- oranghga
dzalim dan kerugian(Q.S. Al- Israa: 82) (Departemen
Agama RI, 2005: 291)Karena didalam Al Qur'an sudah
banyak terkandung tuntunan hidup dan segala pesaiale
terhadap permasalahan kehidupan.

5. Psikoterapi Melalui Doa. Doa dapat mendatangkan
ketenangan jiwa, menyembuhkan rasa cemas, gundah da
gelisah karena orang yang memanjatkan doa akarafagrh
Allah mengabulkan permintaannya, selain itu putkaedung
kepasrahan terhadap apa yang terjadi.

6. Psikoterapi Melalui TaubatObat yang paling mujarab untuk
menghilangkan perasaan bersalah dan berdosa atiztglan
melakukan taubat. Allah SWT pun telah berjanji akan
mengampuni setiap orang yang berdosa. Taubat jagatd
membangkitkan harapan untuk selamat dari siksahAdlan

mencapai maghfirah dan ridho Allah SWT

Adapun metode- metode yang dipakai dalam proseakgemhaan

psikoterepi islami (Hamdani, 2001: 248- 264), adala

a. Method of Science (ilmiah)Metode yang sering diaplikasikannya
dalam dunia pengetahuan pada umumnya. Dan untukboieikan
suatu kebenaran dan hipotesa maka didilakukan ifenekecara

empiris di lapangan.
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b. Method of Tenacity (keyakinan)Merupakan suatu metode

berdasarkan suatu keyakinan yang kuat, yang dinoléh seorang

peneliti. Dan keyakinan itu dapat diperoleh meldlgara, yaitu:

1) Illmul Yaginyaitusuatu keyakian yang diperoleh berdasarkan ilmu
secara teoritis.

2) ‘Ainul Yaqin yaitu suatu keyakian yang diperoleh melalui
pengamatan mata kepala secara langsung tanpagrarant

3) Hagqul Yakinyaitu suatu keyakian yang diperoleh melalui
pengamatan dan penghayatan pengalaman secarasgnauirisi
peneliti sekaligus menjadi pelaku dalam peristinvengditian
tersebut.

4) Kamalul Yagin,keyakian yang dibangun berdasarkan atas hasil
pengamatan dan penghayatan teoritimul Yaqin), aplikatif

(‘Ainul Yagin), dan empirik iHagqul Yagin).

Method of Authority (Otoritas).Merupakan metode yang akan
diberikan berdasarkan kemampuan atau otoritasa giangki oleh
para ahli psikoterapis atau orang yang menjadingali ini pun
berdasarkan keahlian, kewibawaan dan pengarurfpgeity dimiliki
sang ahli.

Method of Intuition (Intuisi).Dapat pula disebut sebagai metode
pemerolehan llham yang bersifat wahyu yang datarg Allah SWT

kepada hamba-Nya. Yang biasa melakukan metodedalala Para
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Sufi dan Orang yang memiliki kedekatan dengan AISWT,
sehingga mereke memiliki pandangan batin yang tgj@ashirah
dan tersingkapnya alam gaimkasysyafgh

e. Method of Sufism (Tasawwufyletode dengan meleburkan diri dari
sifat- sifat, karakter- karakter dan perbuatan yamenyimpang dari
kehendak dan ketentuan Ketuhanan. Dalam metodibagi menjadi

tiga, yaitu:

1) Takhalli, melakukan pertobatan secamasuha dengan cara
mengosongkan diri dari bekas- bekas kedurhakaan dan
pengingkaranterhadap Allah SWT.

2) Tahalli, membiasakan diri untuk selalu melakukan ibadah da
ketaatan, aplikasi tauhid dan akhlak yang terpauji chulia.

3) Tajalli, Allah membuka hijab batin makhluk-Nya yang
dikehendaki, sehingga nampaklah diri- Nya. Bukanyhasekedar
cahaya kebenaran hakiki, tetapi Dzat yang memilghaya itulah

yang tampak.

E. Efektivitas Metode Psikoterapi
Ada beberapa aspek yang bisa mempengaruhi tingkatapaian
keberhasilan dalam proses terapi, yaitu faktor pkadg yang dimiliki
klien dan faktor pendukung yang dimiliki terapigl&n itu indikator yang

dapat mempengaruhi pada Metode Psikoterapi dapidatidari beberapa
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faktor yang dapat mempengarui efektivitas pendukprases terapi itu
sendiri, baik dari sisi klien maupun dari sisi f@rya (Ardi dkk: 148-151),
antara lain:
1. Variabel Klien
a. Tingkat Distress Klien
Menurut Phares dan Trull (2001, dalam Ardi dkk: 1148
menyatakan bahwa tingkat distress klien merupalkadn h
yang mempengaruhi hasil terapi, karena semakinhpara
tingkat distressnya maka semakin lama klien untuk
sembuh.
b. Intelegensi
Pada dasarnya semua yang terjadi pada manusia itu
merupakan hasil dari proses berpikir. Begitu pudiaich
psikoterapi proses berpikir yang memiliki tingkat
intelegensi yang normallah yang mudah untuk diierap
begitu pula sebaliknya.
c. Usia
Menurut Phares dan Trull (2001, dalam Ardi dkk: Y149
meyatakan bahwa klien yang lebih muda lebih fledsib
dalam mengikuti rangkaian psikoterapi karena kheuda
lebih terbuka ketika menerima sesuatu yang baru
dibandingkan klien yang lebih tua.

d. Motivasi
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Memilik motivasi positif dalam diri, merupakan seibu
dorongan yang sangat hebat dalam proses psikaterapi
Karena motivasi positif itulah yang akan membawearkl
pada kesembuhan dirinya.
e. Keterbukaan
Keterbukaan dalam pengungkapan suatu masalah yang
dialami klienlah yang dapat mempercepat penyelasaia
penyakit jiwa, karena dalam keterbukaan itu terdpisat
dengan mudah memberi tretmen yang sesuai.
2. Variabel Terapis
a. Jenis kelamin, Usia
Menurut Beutler dkk, (dalam Ardi dkk, 150), tidak
terbukti dalam penelitian bahwa usia dan jenis rkéla
terapis dapat mempengaruhi hasil dari terapi.
b. Kepribadian
Kriteria yang ideal bagi seorang terapi adalahgkexbsaan
yang matang, mudah menyesuaikan dengan keadaan,
simpatik, toleran, hangat, optimis, kompeten, kfeddn
dapat mengendalikan emosinya.
c. Empati, Hangat dan Tulus
Kwalitas hubungan antara terapis dan klienlah ysargyat

dibutuhkan dalam proses terapi. Karena tanpa adanya
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timbal- balik dari apa yang dilakukan maka hanyarak
menjadi penyelesaian sepihak.

d. Bebas dari Problem Personal
Prefessional terhadap pekerjaan yang dimiliki, &np
mencampur adukkan antara masalah pribadi dengan
madalah klien. Terapis harus memiliki sudut pandang
objektif terhadap permasalahan klien.

e. Pengalaman dan Profesionalitas
Jalannya proses terapi tidak luput pula dari kotk e

profesi dan pengalaman yang dimiliki terapis selama

Selain faktor pendukung efektivitas dalam prosespie yang
dimiliki klien dan terapis, ada juga kondisi- kosidumum proses terapi
yang dapat mempengaruhi keefektifan dalam prosesendiri, antara

lain:

a. Psikoterapi sebagai kesempatan untuk belajar kembal
b. Hubungan Psikoterapiutik
c. Hubungan yang dapat menyembuhkan

d. Motivasi pasien, kepercayaan, dan harapan
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F. Pendlitian Terdahulu

Kajian pustaka atau teori akan banyak mengemukdieimerapa
analisis teori yang ada hubungannya dengan pokokgsalahan yang akan
dijadikan sebagai dasar pedoman untuk mengetahuiabgn dari
permasalahan tersebut. Adapun titik berat padalifaneni adalah pada teori
Metode Psikoteri Islami yang merupakan penelitiasus yang dilakukan di
tempat penyembuhan supranatural. Akan tetapi sebkéjian teori tersebut

dipaparkan, akan diungkapkan mengenai penelitiaialeilu.

a. Judul dan Analisa

Beberapa penelitian yang digunakan sebagai refepemelitian

terdahulu adalah sebagaimana berikut ini:

No | Nama Judul Has| Penelitian Orsinilitas Peneliti
1. | Zulkhair | Gangguan Hasil analisis data Dalam proses terapi yang
(2008) Kesurupan dan menunjukkan bahwadi berikan pada pasien
Terapi Rugyah | kesurupan itu merupakarberbeda, walupun sama-
(menggunakan | kondisi  peralihan pribadisama menggunakan
Data kualitatiff untuk menjadi pribadi yangbacaan yang terkandung

(Deskriptif

lain,

atau dalam

istila

ndi dalam Al Quran denga

n
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kualitatif)
paradigma
Fenomologis)

psikologinya adala
Possession trangesedangka
gejala histeris yan

mengikutinya disebut deng
trans dissosiatif Selain itu
juga, kesurupan dap

disebabkan karena seoranigingga sembuh itulah yang

individu memiliki riwayat
gangguan epilepsi.
tetapi dari paparan hasil d
penelitian tida
ditemukannya
possession trance, tra
dissosiatif dan ganggua
epilepsi, melainkan pros
dimasuki oleh makhluk halu
Dalam proses terapi ruqy
reaksi yang diberikan ol
masing- masing  pasi
berbeda- beda. Masin
masing pasien pu
mengalami perkembang
yang positif pada ganggu
yang dialami pasien, dan pa
pasien | dan Il tampa
bersifat temporal.

Akammemiliki

adanyameneliti tiga tiga macan

suatu perantara, misalnya
air atau tiupan di ubun-
ubun. Dalam proses terapi
tyang diberikan mulai dari
pasien memasuki tempat
pengobatan  supranatural

setiap tempat pengobatan
cirri kas
Dan dalam
ini, penelit

teersendiri.
penelitian

L

$enyakit yang berbed
walaupun pada akhirny
Peneliti mengetahui bahw
di  tempat pengobata
hersebut tidak memilik|
hspesifikasi dala
menyembuhan tig
penyakit tersebut. Ketig
penyakit tersebut
miperlakukan sama proses
mpenyembuhannya.
a

S 99

Muflih
Jihad
Annisa
(2009)

Doa
Terapi
Perubahan
Perilaku
Penderita
Skizofrenia
(Data kualitatif
(Deskriptif
kualitatif)
paradigma
Fenomologis)

Sebaga

padal

Hasil analisis menunjukkal

bahwa adanya gejala- gejalperbedaan

skizofrenia yang cukup jelg

dan bermakna untuk masingmengalami
subjek penelitiangangguan stres, gangguan

masing
Dalam kasus yang ditelit

peneliti menemukan geja
gangguan psikotik, yait
gejala- gejala yang munc
mirip dengan gejal:
skizofrenia  paranoid d
skizofrenia

Melalui doa dan dzikir dapatdilakukan
kesadarapengobatan supranatural|di

mengembalikan

nWalaupun tidak terdapat
dalam
pasien yang
antara

snenangani

,kesurupan dan pasien yang
&ecanduan narkoba, akan

Utetapi terapi yan
Ubiberikan itu pad
2 hakikatnya memint

npertolongan terhadap Yang

hebrefenik. Maha Kuasa. Terapi yang

di  tempa
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seseorang yang  hilangNotorejo

Karena dengan doa dan dzikitersebut,

dapat menjadikan seseorangpelakukan
menjadi legowo (menerima dengan

dengan takdir Allah)} (rajah), terdapat pula
Menggunaka terapi doa ituerapi melakukan terapi
melalui metode asma’, yaifubadah sholat, puasa, terapi
semacam terapidzikir, dan terapi taubat
menggunakan air sebagaerta menggunakan tergpi
media do’anya. Ada alasaningkah laku. Terap
mengapa perantara yapgngkah laku, selain untuk
dipakai adalah air karenanembiasakan pasien hidup
melalui hasil penelitian yangmandiri juga dilakukan
pernah dilakukan olehuntuk mengetahui tingka
Masaru Emoto yangkesembuhan pasien.
merupakan ilmuan Jepang.

Tulungagung
tidak  hanya
terapi dog
perantara  gir

—

Dini
Latifatun
N.
(2003)

Hidroterapi
Sebagai Terap,
Psikologi untuk
Menyembuhkan
Penderita
Skizofrenia
(menggunakan
Data kualitatif
(Deskriptif
kualitatif)
paradigma
Fenomologis)

Hasil analisis menunjukkanDalam penelitian ini terapi

i bahwa hidroterapi merupakaiyang dilakukan deng
sistem perawatan damenggunakan do
penyembuhan penyakitperantaranya dengan
dengan menggunakan medimenggunakan air yang

bioenergi
menyembuhkan
akibat
metabolisme. Selain itu
memiliki tiga energi yangtempat tertentu.
dibutuhkan dalam prosesSelain menggunakan

doa atau puji- pujian itu akanbadah, terapi taubat dan
membentuk suatu kristal yangerapi tingkah laku.

cerah, sedangkan air yan®i tempat penelitia
biasa maka molekulnya tidakersebut, tidak han
teratur. pasien yang mengalami
skizofrenia akan tetapi
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juga terdapat pasien stre
kesurupan dan kecandu
terhadap narkobe
Walaupun prose
penyembuhannya, san
diantara ketiganya, vyait
terapi yang berpusat pa
terapis terapis centeryi

Tuty
Alawiya
h (2006)

Penerapan
Terapi  Shalat
sebagai Upaysg
Penyembuhan
Penderita
Skizofrenia
(mengguanakn
Data kualitatif
(Deskriptif
kualitatif)
paradigma
Fenomologis)

Peneliti dapat memberika

menjadi obat bagi ganggu
kejiwaan  serta  sebag
pencegah terhadap gejd
gangguan kejiwaan. Karer
dalam sholat itu sendi
berkaitan erat deng
perawatan kejiwaan yarn
mana didalamnya terdap
obat dan ampunan dosa s€
kesalahan, karena salah s
penyebab dari gangguad
kejiwaan adalah  meras
berdosa kepada Allah SWT.

1 dilakukan dengan baik akarpenyembuhan

gambaran tentang sholat yandalam
{ tidaklah
manya melakukan ibad%

nrerapi yang dilakuka

prose

asholat, kan tetapi jug
lerapi dengal
lanenggunakan ibada
ripuasa, terapi dengan ddg
adengan  dzikir,
gaubat dan dengan tera

atingkah laku. Walaupu

afang dilakukan  sama
ayaitu  dengan  memint
sgertolongan kepada Sa
Pemberi Kesembuha
sehingga pasien memilil
ketenangan hati dala
menerima keadaannya.
Di pengobatar
supranatural tersebl
terdapat tiga ganggua
jiwa yang ada, vyaitl
gangguan kesurupa
gangguan  stress  dd
pecandu narkoba.

dengan

rimda hakikatnya prose

V0

|
h
a,

AN

Tabel 2.2: Pemetakan penelitian Terdahulu
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Dari keempat penelitian yang sudah pernah dilakulsamua
penelitian mengambil tema yang sama dengan pemelitni, yakni
mengenaiPsikoterapi dengan Metode Islardan satu penelitian yang
dilakukan untuk gangguan kesurupan sedangkan &galiian dilakukan
untuk gangguan skizofrenia. Perbedaan antara ggeliian (no. 2,3,4)
dengan penelitian ini terletak pada proses teragiygmbuhan yang
dilakukan, ada yang menggunakan terapi idroterapi(terapi air) dan
terapi Sholat. Sedangkan terapi yang dilakukan giehelitian no 1,
dengan menggunakan terapi rugyah. Sedangkan persdindiri
menggunakan beberapa proses terapi yang dilakyk#n; melalui terapi
doa, terapi dzikir, terapi ibadah, terapi taubat tapi tingkah laku agar

para pasien dapat kembali pada kehidupan sebelurgaiaeni ganguan.



